BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Kecamatan Mayong adalah merupakan salah satu dari 16 Kecamatan yang

terletak di Kabupaten Jepara. Berdasarkan letak geografis wilayah, Kecamatan

Mayong berada di sebelah_ il pupaten Jepara dengan luas wilayah

. Desa Mayong Kidul.
8. Desa Singorojo.
9. Desa Rajekwesi.
10. Desa Jebol.

11. Desa Mayong Lor.
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12. Desa Ngroto.
13. Desa Kuanyar.
14. Desa Pelang.
15. Desa Bandung.
16. Desa Pancur.

17. Desa Buaran .

18. Desa Tigajuru.

4.2 Deskripsi

# -|.'|:|:ﬁ:|].|'lﬁ'| Fa
T,

dimana seorang Faki-Te
wanita biasanya memiliki sifat yang lebih teliti dan rapi dalam menyelesaikan
pekerjaan dibandingkan laki-laki. Adapun data dan persentase mengenai
perbandingan jenis kelamin Aparatur Pemerintah Desa yang berada di 18 Desa di

Kecamatan Mayong adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Tabel Jemlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Frequency | Percent Valid Cumulative
d Y Percent Percent
L 63 91,3 91,3 91,3
Valid| P 6 8,7 8,7 100,0
Total 69 100,0 100,0

Sumber: Data yang diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4 ibabwa responden terbanyak adalah

Valid Percent | Cumulative Percent
< 30 Tahun 4 5,8 5,8 5,8
> 50 Tahun 24 34,8 34,8 40,6
Valid 30 - 40 22 31,9 31,9 72,5
41 - 50 19 27,5 27,5 100,0
Total 69 100,0 100,0

Sumber: Data Primer yang Diolah (2019)
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Dapat dilihat pada tabel 4.2 di atas bahwa umur responden yang terbanyak
adalah yang berumur lebih dari 50 Tahun yaitu sebanyak 24 responden (35%), di
ikuti dengan yang berumur 30 — 40 Tahun sebanyak 22 responden (32%).
4.2.3.Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan sering kali mempengaruhi seseorang dalam bekerja dan

membentuk karakter individu di dalangberorganisasi, mengenai tingkat pendidikan

responden dalam penelig

berdasarkan t at pendidikan SLTA

yaitu sebanyak 4 en yang berpendidikan
SLTP sebanyak 13 orang (20%).
4.2.4.Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja merupakan lamanya Aparatur Pemerintah Desa tersebut bekerja,

masa kerja tersebut juga dapat mempengaruhi sifat dan pola pikir pegawai terhadap

pekerjaan, dimana orang yang sudah lama bekerja biasanya akan bekerja lebih baik
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karena telah memiliki pengalaman dan pengetahuan di bidangnya. Massa kerja
responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Tabel Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

Lama Bekerja

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |> 15 Tahun 1 1,4 1,4 1,4
1-10 Tahun 97,1 98,6

11-15 Tahug 1,4 100,0

a yang menjadi
‘Q%‘a orang atau

=80
-T"

|C
(] : ng — masing

dnjutnya yang
dari responden
\paratur Pemerintah
Desa Se Kecanifta kan untuk mengukur
Kedisiplinan Aparatur Pemerintah Desa Se Kecamatan Mayong adalah lingkungan
kerja, kepemimpinan dan kompensasi.
4.3.1. Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan

8 (delapan) pertanyaan dan masing-masing pertanyaan menggunakan skala

penilaian antara 1 sampai 5. Tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap
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pertanyaan yang diberikan terkait dengan lingkungan kerja dapat dilihat di tabel

berikut:
Tabel 4.5
Tabel Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja
Tanggapan
Pert
eramaan T gs S N TS STS

X11 2 |29 48 [696| 19 [275| 0 | 0,0 | O 0,0

X12 46 | 66,7 | 17 - 6 87 [ 0] 0,0 | O 0,0

X13 28 0] 00| O 0,0

X14 1 212910 0,0

X15 0 0,0

0 0,0

L PIA N 1| 14

3 0] 00
satu (X11)
h9,6%) dan
sangat § b a7 spahde 1 b adapa pulkan bahwa
69% respq era At 193 A ng kerja mereka

% menyatakan
netral. Hal ini T QWat SRt | Fikerja tergolong tidak
terlalu tinggi.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor dua
(X12) dengan jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 46 responden (66,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan kerja
Aparatur Pemerintah Desa yang berada di Kecamatan Mayong sudah cukup

memadai.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pertanyaan ketiga (X13)
sebanyak 34 responden (49,3%) menyatakan setuju dan 28 responden (40,6%)
menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kebersihan kantor Desa
yang berada di wilayah Kecamatan Mayong relatif tinggi dan membuat Aparatur
Pemerintah Desa Nyaman dalam bekerja.

Berdasarkan tabel di atas, bepkaitan dengan pertanyaan keempat (X14)

diikuti dengan 26 responden

elima (X15)

keenam sebany Ien U, diikuti dengan 31
responden (44,9% 2 responden (2,9%)
menyatakan tidak setuju. Artinya dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan atau
ketenangan dalam bekerja yang berada di lingkungan kerja Aparatur Pemerintah
Desa yang terletak di Kecamatan Mayong relatif tidak terlalu tinggi.

Berkaitan dengan pertanyaan ketujuh (X17), dapat dilihat pada tabel 4.5 di

atas bahwa sebanyak 39 responden (56,5%) menyatakan netral terhadap hubungan

antar karyawan dengan pimpinan, dan 27 responden menyatakan setuju yang diikuti
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dengan 1 responden menyatakan sangat setuju. Artinya bahwa hubungan antar
karyawan dalam hal ini Aparatur Pemerintah Desa dengan pimpinan/kepala Desa
yang berada di kecamatan Mayong berada dalam kategori sedang.

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat berkaitan dengan pertanyaan kedelapan
(X18) sebanyak 34 responden (49,3%) menyatakan setuju diikuti dengan 33

responden (47,8%) menyatakan netralagHal ini menunjukkan bahwa hubungan antar

Aparatur Pemerintah Dg n Mayong cukup harmonis.

Vari ) 1'5:"_'_._': DSl It § menggunakan 6

wnakan skala

X26 5 172 |36 52227 391114
Sumber: Data Primer yang diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui terkait pertanyaan pertama
(X21) sebanyak 41 responden (59,4%) menyatakan netral dan diikuti dengan 24
responden (34,8%) menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara Kepala Desa dengan Aparatur Pemerintah Desa yang berada di Kecamatan

Mayong cukup baik.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pertanyaan kedua (X22) terdapat 40
responden (58%) menyatakan setuju diikuti 26 responden (37,7%) menyatakan
netral dan 2 responden yang menyatakan sangat setuju. Artinya bahwa
pemimpin/Kepala Desa yang berada di Kecamatan mayong dapat mendelegasikan
wewenang dengan baik.

Berkaitan dengan pertanyaan kegiga (X23) dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas

bahwa terdapat 37 re an setuju dan 28 responden

(40,6%) menyataks

mimpin/Kepala Desa

lan menjalankan

a Desa yang

berada d Rpraiks -. _. i ' eluhan dari

yaan kelima (X25)

sebanyak 44 respéndc ghwapemimpin/Kepala Desa

dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif. Artinya pemimpin/Kepala Desa

yang berada di kecamatan Mayong dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif
bagi Aparatur Pemerintah Desa dengan baik.

Berdasarkan tabel di atas, terkait dengan pertanyaan keenam (X26) sebanyak

36 responden (52,2%) menyatakan setuju, 27 responden (39,1%) menyatakan

netral dan 5 responden (7,2%) menyatakan setuju. Artinya bahwa pemimpin/Kepala
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Desa yang berada di kecamatan Mayong memberikan penghargaan bagi karyawan
yang mempunyai kinerja tinggi dengan baik.
4.3.3. Variabel Kompensasi (X3)

Variabel kompensasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 5
(lima) pertanyaan, masing-masing pertanyaan di ukur dengan menggunakan skala

penilaian 1 sampai dengan 5. Hasil jazvaban yang diberikan oleh responden yang

berkaitan dengan kompg 4.7 di bawabh ini:

T ﬂiﬁm'l‘ﬁ:'r <
2% - "}
PO | 565

—T
/ 3

sebanyak & g - wab S ponden (37,7%)
menyatakan net i umumnya responden
menyatakan bahwa gaji yerika ¥Aparatur Pemerintah Desa yang
berada di Kecamatan Mayong cukup layak.

Berdasarkan tabel di atas berkaitan dengan pertanyaan kedua (X32) dengan
jawaban setuju sebanyak 39 responden (56,5%), jawaban sangat setuju sebanyak
20 responden (29%) dan 10 responden (14,5%) menjawab netral. Hal ini
menunjukkan bahwa insentif yang diberikan pada umumnya berbeda dari tiap desa

dengan tingkat insentif yang diberikan cukup beragam, hal ini tentunya
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mempengaruhi dari jawaban responden yang diambil dari 18 Desa yang berada di
Kecamatan Mayong dengan tingkat insentif baik, tapi juga tidak tinggi.
Berdasarkan tabel di atas, diketahui berkaitan dengan pertanyaan ketiga
(X33) dengan jawaban setuju (S) sebanyak 41 responden (59,4%) dan 23 responden
(33,3%) menjawab netral. Hal ini menunjukkan bahwa tunjangan yang diberikan

kepada Aparatur Pemerintah Desa yang berada di Kecamatan Mayong sudah sesuai.

Berdasarkan tabe aan keempat (X34) sebanyak

37 responden an bahwa fasilitas yang

diberikan : MErin Al DA RRE 4 amatan Mayong

b pTig belum cukup

baik. Dilil iy R g B g ¢ cukup tinggi.

distplin kerja yang diukur
dengan menggunakan 5 (lima) pertanyaan. Masing-masing pertanyaan dinilai
dengan menggunakan skala dari 1 sampai dengan 5. Berikut tanggapan responden

terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan disiplin kerja:
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Tabel 4.8
Tabel Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja
Pertanyaan Tanggapan
SS S N TS STS
Y11 10 | 14,5| 48 1696 10 | 145] 1 4] 0 |00
Y12 23 [333] 41 |594 | 4 [ 58 1 1,41 0 |00
Y13 49 71,0 19 |275] 1 4] 0 |00 0 |00
Y14 5 72 | 40 | 58,0 23 |333] 1 141 0 |00
Y15 53 | 76,8 16 |232] 0 [ 00] O |00 O | 0,0
ang diolah (2019)
gan pertanyaan pertama

I 4.8 di atas, diketahui
terdapat 49 responden (717 ¥0ju. Hal ini menunjukkan bahwa
responden pada umumnya sangat setuju menjalankan tugas dan kewajiban yang
diberikan atasan dengan baik.

Berdasarkan tabel 4.8 di atas berkaitan dengan pertanyaan keempat (Y 14)
sebanyak 40 responden (58%) menjawab setuju dan 23 responden (33,3%)

menjawab netral. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya Aparatur pemerintah

Desa yang berada di Kecamatan Mayong menyelesaikan tugas dengan tepat waktu,
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas berkaitan dengan pertanyaan kelima (Y 15) dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden menjawab sangat setuju, yaitu sebanyak
53 responden (76,8%). Artinya bahwa mayoritas Aparatur Pemerintah Desa yang
berada di Kecamatan Mayong dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan
prosedur di tempat kerja dengan baik.

4.4. Uji Validitas

Uji ini dilakukag puan sebuah skala untuk

4.9 berikut:

Variabel Pertanyaan I hitung >/< rabel | Keterangan
Lingkungan X11 0,448 > 0,2369 Valid
Kerja (X1) X12 0,465 > | 02369 | Valid

X13 0,342 > 0,2369 Valid
X14 0,351 > 0,2369 Valid
X15 0,443 > 0,2369 Valid
X16 0,380 > 0,2369 Valid
X17 0,415 > 0,2369 Valid
X18 0,361 > 0,2369 Valid
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Variabel Pertanyaan I' hitung >/< rabel | Keterangan
Kepemimpinan X21 0,567 > 0,2369 Valid
(X2) X22 0,430 > | 02369 | Valid
X23 0,449 > | .0,2369 | Valid
X24 0,451 > | 0,2369 Valid
X25 0,453 > 0,2369 Valid
X26 0,379 > 0,2369 Valid
Kompensasi X31 0,536 > 0,2369 Valid
(X3) X32 524 > | 02369 | Valid
0,2369 Valid
,2369 Valid
9 Valid
Disipli o Valid
(Y) g - Valid
#’ 0 lid
‘.F s alid
y alid
[, '. .y
S 3
ing-masing
= S
pada ti enelitian ini
-
memiliki ) seluruh item
=, " .
pertanyaan d 17 'll’ ng > dari 1 tabel dan
bernilai positif. S a alam penelitian.

4.5. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kehandalan kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel penelitian. Reliabilitas menunjukkan stabilitas
dan konsistensi dari skor. Dikatakan handal jika jawaban yang diberikan oleh
responden terhadap pertanyaan konsisten dan stabil.

Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil analisis

uji reliabilitas dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha | >/< | Nilai Standar | Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,617 > 0,60 Reliabel
Kepemimpinan (X2) 0,638 > 0,60 Reliabel
Kompensasi (X3) 0,647 > 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (Y) 0,671 > 0,60 Reliabel

Sumber: SPSS V.24 (2019)

Berdasarkan hasil dilakukan dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa=s ach's Alpha lebih besar

digunakan dalam

alan data.

menyebar pae A dal ootk ' fu grafik histogram

maka distribusi di

Uji normalitas dalam peticliti i menggunakan SPSS V.24 dengan hasil

sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Gambar Histogram
Histogram

Dependent Variable: Disiplin Kerja

Mean = 8 53E-16
Std. Dev.=0978
N =89

20

o

-4 -2 o 2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Disiplin Kerja
1.0

08

06 #

04

Expected Cum Prob

0z

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sember: SPSS V.24 (2019)
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Dari gambar 4.1 dan 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa model analisis
regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
4.6.2.Uji multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan mengunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Model regresi yang bebas Multikolinieritas adalah

mempunyai nilai VIF di sekitar 1 dam mempunyai angka tolerance mendekati 1.

Dasar pengambilan kep 6:95) adalah:

VIF > 10 = Ant3

Dl PENG g

(L

a. Dependent

Dari tabel 4.11 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa variabel lingkungan
kerja (X1), kepemimpinan (X2) dan kompensasi memiliki angka toleran mendekati
1, dan nilai VIF dari ketiga variabel memiliki nilai yang lebih kecil dari 10. Artinya

variabel independen tidak terjadi multikolinieritas.
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4.6.3.Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terjadi
terdapat tidak samaan varian residual antara satu dengan yang lain. Jika pengamatan
varian dari residual antara satu dengan yang lain tetap, maka varian tersebut
dikatakan homokedastisitas, dan jika varian berbeda maka dikatakan

heteroskedastisitas.

Pengujian hetero jan ini dapat dilihat melalui

gambar berikut;

Scatterplot
Dependent Variable: Disiplin Kerja
2
2 [
= . ]
% ° &
£ . o % *.
3, . ) *
o .. e \ .
o° . . b .
8 “ . ¢
— L) L ]
B ¢ *e
5 @ .
s o
2" :
g - .
o .
2
-4

-4 -2 8] 2

Regression Studentized Residual

Sumber SPSS V.24 (2019)
Dari gambar Scatterplot di atas menunjukkan titik-titik menyebar secara acak
baik di atas maupun di bawah nilai 0 sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
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4.7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh dalam
melakukan pengukuran variabel secara terpisah, apakah ada dampak antara variabel
lingkungan kerja (X1), Kepemimpinan (X2) dan Kompensasi (X3) terhadap
variabel disiplin kerja (Y). Hasil dari pengujian dengan menggunakan SPSS V.24

diperoleh output sebagai berikut:

L] .l-lu‘.:‘..TFT"
FO1

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan hipotesis
mengenai pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan dan kompensasi secara
parsial maupun bersama-sama terhadap disiplin kerja. Analisis regresi linier

berganda yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS V.24.
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Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini ditunjukkan dalam

tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Tabel Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefﬁc1esr;(tis Coefficients ¢ | sig Statistics
B E ) Beta Tolerance| VIF
1 (Constant) Al ,068 1,289
X1 Al 07,196 ,994 1,006
X2 ; 90,000 ,993 1,007
X3 997 1,003
a. Depen d i
Ay =
persamaan
iy -
sebag : : E
y Ty
Y= : 's
Ty
-
Y =a 0, ‘E‘
-
Dari hasil
. B E “"
1. Koefis positif terhadap
2520800
kedisiplinan ungan kerja meningkat
1 poin maka disiplin ~128poin.

2. Koefisien regresi Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap
kedisiplinan sebesar 0,507. Yang artinya jika nilai kepemimpinan meningkat 1
poin maka disiplin kerja akan meningkat 0,507 poin.

3. Koefisien regresi Kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap
kedisiplinan sebesar 0,292. Yang artinya jika nilai kompensasi meningkat 1

poin maka disiplin kerja akan meningkat 0,292 poin.
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49.Uji F
Hasil dari perhitungan regresi menunjukkan bahwa semua variabel
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama, dapat dilihat ditabel 4.14

berikut ini:

Tabel 4.14
Tabel Hasil Analisis Regresi Secara Bersama-sama

inya secara

mempunyai

pengaruh satu variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Hasil dari pengujian

variabel adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Tabel Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity

Model Coefficients | Coefficients ) Sig. Statistics

B Std. Beta Tolerance | VIF

Error
1 [(Constant) | ,702 ,657 1,068 |,289

X1 ,161 ,123 ,128 1,307 |,196 ,994 1,006
X2 ,540 ,104 ,507 5,190 |,000 ,993 1,007
X3 ,278 ,093 ,292 2,995,004 ,997 1,003

a. Dependent Variable;

nilai t untuk

iy signifikasi

erja yang berada di kantor

Desa di Kecamatan Mayong harus di perbaiki lagi agar Aparatur Pemerintah

Desa semakin disiplin dalam bekerja. Semakin rendah kualitas lingkungan

kerja, semakin rendah pula kedisiplinan kerja dan semakin tinggi kualitas

lingkungan kerja maka semakin tinggi pula kedisiplinan.
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2. Kepemimpinan
Dari hasil pengujian kepemimpinan (X2) diperoleh nilai t sebesar 5,190
dengan diikuti nilai signifikasi sebesar 0,00 < 0,05. Dengan nilai signifikasi
lebih kecil < 0,05 tersebut artinya kepemimpinan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kedisiplinan. Sehingga dapat disimpulkan H> diterima,

dengan arah koefisien regggsi positif yang menunjukkan bahwa

kepemimpinan mg nifikan terhadap kedisiplinan

iki pengaruh

adap vdisinliny el : ha dengan arah

ompensasi memiliki

kerja. Semakin tinggi
kompensasi yang diberikan maka semakin tinggi juga tingkat kedisiplinan,
begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat kompensasi yang diberikan
maka semakin rendah juga tingkat kedisiplinan.

4.11. Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif

antara variabel lingkungan kerja dengan disiplin kerja, kepemimpinan berpengaruh
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positif signifikan dengan disiplin kerja dan kompensasi memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap disiplin kerja. secara umum penelitian ini menunjukkan
hasil yang memuaskan.
4.11.1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif

dengan taraf signifikasi sebesar 0,196 antara lingkungan kerja dengan disiplin kerja

Aparatur Pemerintah [) patan Mayong. Dengan nilai

koefisien regregimsgbes Jau shasil v menunjukkan nilai thitung

menyatakan variabe i terhadap Disiplin kerja
dengan indikator lingkungan fisik, lingkungan sosial dan lingkungan psikologik.
Meskipun Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
disiplin kerja Aparatur Pemerintah Desa Se Kecamatan Mayong, lingkungan kerja
juga harus diperhatikan. Nitisemito (1982:191) menjelaskan bahwa bagi seorang
yang normal, penciptaan lingkungan kerja yang sehat, bersih dan menyenangkan

pasti menimbulkan rasa senang. Rasa senang ini akan dapat mempengaruhi
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seseorang untuk bekerja lebih semangat dan lebih bergairah sehingga akan
meningkatkan disiplin kerja.

Lingkungan kerja yang berada di 18 Desa Se Kecamatan Mayong tergolong
kurang begitu baik sehingga kurang nyaman dan mempengaruhi tingkat
kedisiplinan Aparatur Pemerintah Desa yang ada di 18 Desa Se Kecamatan

Mayong, agar Aparatur Pemerintah Dgsa lebih disiplin dalam bekerja perlu adanya

peningkatan kualitas ling

nilai koefisien
regresi sebesal il terdapat hasil yang
menunjukkan ba tapel 1,66864 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan dari hasil pengujian
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparatur
Pemerintah Desa yang berada di Kecamatan Mayong. Artinya H1 diterima.

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan orang dan mempengaruhi

aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari Aparatur Pemerintah Desa
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untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Kepemimpinan yang baik akan
dapat meningkatkan kedisiplinan Aparatur Pemerintah Desa sehingga tugas-tugas
yang diberikan oleh pemimpin dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Hasil dari pengujian tersebut sebanding dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Achmad Rasyidi (2013) dengan penelitian yang berjudul “Variabel-

variabel yang Mempengaruhi DisipligKerja Pegawai Pada Dinas Sosial Provinsi

Kalimantan Timur” yang el kepemimpinan berpengaruh

signifikan terhada erada di 18 Desa Se

Kecamatay

pengaruh positif dan
signifikan terhad [ irat , a2 yang ada di Kecamatan
Mayong. Dengan nilai koefisien regresi 0,292. Dari hasil uji statistik juga
menunjukkan bahwa nilai thitung 2,995 lebih besar dari twavel 1,66864 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,04. Berdasarkan hasil dari uji statistik tersebut menunjukkan
bahwa H, ditolak sehingga kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin kerja Aparatur Pemerintah Desa yang berada di Kecamatan Mayong.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima.
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Pesta Aisawara Sianipar (2017) dengan penelitian yang berjudul “Analisis
Faktor-faktor Kedisiplinan Kerja Karyawan Pada Koperasi Tirta Dharma
Khatulistiwa PDAM Kota Pontianak” yang menyebutkan bahwa dengan adanya
pengaruh pemberian kompensasi karyawan akan semakin giat dalam bekerja dan

berusaha datang dan pulang tepat wakgu. Aparatur Pemerintah Desa yang memiliki

prestasi kerja, motivasi inggi cenderung lebih disiplin

‘!:::11““““3;’4-':.5

sama-sama variabel
lingkungan kerja,Kept aruh signifikan terhadap
disiplin kerja Aparatur Pemerintah Desa yang berada di Kecamatan Mayong. Dari
hasil pengujian statistik menunjukkan nilai Fritung sebesar 13,442 lebih besar dari
Ftabel sebesar 2,75 dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil

dari perhitungan statistik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan

Ha diterima.
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Dari hasil pengukuran variabel secara bersama-sama membuktikan bahwa

variabel lingkungan kerja kepemimpinan dan kompensasi memiliki pengaruh yang

positif signifikan terhadap disiplin kerja Aparatur Pemerintah Desa yang ada di

Kecamatan Mayong, maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima
4.12. Ringkasan Penelitian

Berikut adalah ringkasan dari

secara parsial maupun sg

W L

sil penelitian dalam pengujian variabel baik

, lhtisar Hasil Penclitic
=) P N T
,,PL .q,:}b# -

e

1 "-l

Keterangan

o diterima

Ho ditolak

Ha diterima

dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja
Aparatur Pemerintah Desa Se
Kecamatan Mayong.

H4 0,000 < 0,05

Ho ditolak

Ha diterima

Sumber: Output SPSS V.24 (2019)



